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RINGKASAN 

NUR MUSTAINA. Pemulihan Fertilitas dan Keragaan Hibrida Padi Kombinasi 

Galur Mandul Jantan Sitoplasmik dan Padi Tipe Baru pada Dosis Pupuk Berbeda. 

Dibimbing oleh HAJRIAL ASWIDINNOOR dan WILLY BAYUARDI 

SUWARNO. 

 

 Perakitan padi hibrida melalui pemanfaatan galur mandul jantan sitoplasmik 

(CMS) merupakan pendekatan yang banyak digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas padi. Keberhasilan sistem tersebut ditentukan oleh kemampuan galur 

restorer dalam memulihkan fertilitas. Padi tipe baru (PTB) memiliki karakter 

agronomis unggul dan potensi hasil yang tinggi, sehingga berpotensi dimanfaatkan 

sebagai galur restorer yang diharapkan tidak hanya dapat memulihkan kesuburan, 

tetapi juga mewariskan karakter unggul untuk menghasilkan hibrida berdaya hasil 

tinggi. Selain itu, pengembangan hibrida yang mampu berproduksi dengan baik 

dalam berbagai kondisi ketersediaan nitrogen menjadi penting untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan pupuk serta mendukung budidaya yang berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemulihan fertilitas 

hibrida hasil persilangan galur CMS dan PTB, serta mengevaluasi keragaan hibrida 

dan responsnya terhadap kondisi nitrogen yang berbeda. Penelitian dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Sawah Baru IPB, Babakan, menggunakan rancangan kelompok 

lengkap teracak dengan tiga ulangan. Materi genetik terdiri atas hibrida hasil 

persilangan empat galur CMS dengan delapan galur PTB, serta menggunakan enam 

varietas komersial sebagai pembanding. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemulihan fertilitas 

berbeda antar kombinasi persilangan, dengan 52,94% genotipe tergolong medium 

fertil dan 47,06% tergolong medium steril. Kombinasi hibrida yang menggunakan 

sumber sitoplasma berbeda menunjukkan respons restorasi fertilitas yang bervariasi. 

Analisis ragam gabungan menunjukkan bahwa genotipe (G), lingkungan (E), dan 

interaksi G × E berpengaruh nyata terhadap sebagian besar karakter yang diamati. 

Evaluasi indeks toleransi menunjukkan bahwa produktivitas pada kondisi 

optimum dan nitrogen rendah berkorelasi positif dengan indeks produktivitas rata-

rata, produktivitas rata-rata geometris, serta indeks toleransi stres. Genotipe G13 

dan G16 menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

beberapa varietas pembanding dan setara dengan varietas unggul lainnya. Genotipe 

G7 memiliki indeks stabilitas hasil tertinggi (0,99), menunjukkan kemampuan 

untuk mempertahankan hasil pada kondisi nitrogen rendah. Selain itu, lima 

genotipe terpilih berdasarkan indeks MGIDI pada lingkungan optimum. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa padi tipe baru berpotensi 

dimanfaatkan sebagai restorer dalam program perakitan padi hibrida. Beberapa 

genotipe menghasilkan tingkat pemulihan fertilitas yang cukup baik serta 

menunjukkan produktivitas tinggi dan adaptasi yang baik pada kondisi nitrogen 

rendah. Hasil penelitian ini memberikan informasi penting bagi pengembangan 

padi hibrida yang lebih efisien dalam penggunaan nitrogen dan berpotensi 

mendukung sistem budidaya padi yang lebih berkelanjutan. 
 

Kata kunci: Analisis G × E, CMS, indeks toleransi, nitrogen rendah, pemulihan 

fertilitas 



SUMMARY 

NUR MUSTAINA. Fertility Restoration and Hybrid Performance of Cytoplasmic 

Male-Sterile × New Plant Type Rice Combinations under Different Fertilizer Rates. 

Supervised by HAJRIAL ASWIDINNOOR and WILLY BAYUARDI 

SUWARNO.  

 
The development of hybrid rice through the use of cytoplasmic male sterility 

(CMS) lines is a widely used approach to increase rice productivity. The success of 

this system depends on the restorer line's ability to restore fertility. New plant type 

(NPT) rice possesses superior agronomic traits and high yield potential, making it 

a promising candidate for restorer lines that are expected not only to restore fertility 

but also to pass on superior traits to produce high-yielding hybrids. Furthermore, 

the development of hybrids that perform well across various nitrogen availability 

conditions is crucial for improving fertilizer use efficiency and supporting 

sustainable agriculture. 

This study aimed to evaluate several CMS × NPT hybrid rice and identify 

hybrids with high productivity in optimum and low nitrogen environments. The 

study was conducted at the IPB Sawah Baru Experimental Farm in Babakan, using 

a randomized complete block design with three replications. The genetic material 

consisted of hybrids resulting from the crossing of four CMS lines with eight NPT 

lines, with six commercial varieties used as controls. 

 The results of the study indicate that fertility restoration capacity varies 

among cross combinations, with 52,94% of genotypes classified as moderately 

fertile and 47,06% as moderately sterile. Hybrid combinations derived from 

different cytoplasmic sources showed varying responses to fertility restoration. A 

combined analysis of variance indicates that genotype (G), environment (E), and 

the G × E interaction have significant effects on most observed traits. 

Tolerance index evaluation shows that productivity under optimal and low-

nitrogen conditions is positively correlated with the average productivity index, 

geometric mean productivity, and stress tolerance index. Genotypes G13 and G16 

produced higher yields than several control varieties and were on par with other 

high-yielding varieties. Genotype G7 had the highest yield stability index (0,99), 

indicating the ability to maintain yields under low-nitrogen conditions. Additionally, 

five genotypes were selected based on the MGIDI index under optimal 

environmental conditions. 

The findings of this study indicate that these new rice genotypes have the 

potential to be utilized as restorers in hybrid rice breeding programs. Several 

genotypes showed good fertility recovery, high productivity, and adaptation to low-

nitrogen conditions. The results of this study provide important information for 

developing hybrid rice varieties that are more efficient in nitrogen use and have the 

potential to support more sustainable rice cultivation systems. 
 

 

Keywords: CMS, fertility restoration, G × E analysis, low nitrogen, tolerance index  
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